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ABSTRACT 

Rapid urbanization has constrained children's access to natural environments, 
raising concerns about psychological resilience development during the critical 3-5 
years period. This study explores the relationship between nature exposure in 
urban green spaces and psychological resilience development through narrative 
literature review of eight primary studies from 2019-2025. Inclusion criteria 
encompassed English-language empirical research addressing preschool 
populations focusing on green spaces and mental health. Thematic analysis 
identified four primary dimensions: spatial accessibility, ecological quality, nature-
based learning, and moderating factors. Findings demonstrate significant negative 
correlation between green space accessibility and social anxiety (r = -0.42), 
positive association between vegetation index and emotional regulation (β = 0.38), 
and 23% improvement in initiative scores through nature-based programs. Socio-
economic status and caregiving quality function as significant moderators. This 
research confirms that nature exposure contributes substantially to early childhood 
psychological resilience formation through complex neurobiological and socio-
emotional mechanisms, highlighting the imperative for urban planning policies 
integrating quality green space accessibility as vital infrastructure for optimal 
developmental trajectories of future generations amid contemporary urbanization 
challenges. 

Keywords: psychological resilience; urban green spaces; child development. 

 

ABSTRAK 

Urbanisasi pesat telah membatasi akses anak terhadap lingkungan alami, 
menimbulkan kekhawatiran terhadap perkembangan resiliensi psikologis pada 
tahap kritis usia 3-5 tahun. Penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara 
paparan alam di ruang hijau perkotaan dengan pengembangan resiliensi 
psikologis melalui metode literature review naratif terhadap delapan studi primer 
periode 2019-2025. Kriteria inklusi meliputi penelitian empiris berbahasa Inggris 
yang membahas populasi anak prasekolah dengan fokus ruang hijau dan 
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kesehatan mental. Analisis tematik mengidentifikasi empat dimensi utama: 
aksesibilitas spasial, kualitas ekologis, pembelajaran berbasis alam, dan faktor 
moderator. Temuan menunjukkan korelasi negatif signifikan antara aksesibilitas 
ruang hijau dengan kecemasan sosial (r = -0.42), hubungan positif indeks vegetasi 
dengan regulasi emosi (β = 0.38), serta peningkatan 23% skor inisiatif melalui 
program berbasis alam. Status sosio-ekonomi dan kualitas pendampingan 
berperan sebagai moderator signifikan. Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa 
paparan alam berkontribusi substansial terhadap pembentukan resiliensi 
psikologis anak usia dini melalui mekanisme neurobiologis dan sosio-emosional 
yang kompleks. 
 
Kata kunci: resiliensi psikologis; ruang hijau perkotaan; perkembangan anak 
 
 
 
A. Pendahuluan  

Perkembangan pesat urbanisasi di 
berbagai belahan dunia telah 
menghadirkan tantangan signifikan 
terhadap akses anak-anak pada 
lingkungan alam, yang pada 
gilirannya memberikan dampak 
mendalam pada kesejahteraan 
psikologis mereka (UNICEF, 2023). 
Keterbatasan interaksi dengan 
elemen-elemen alami dalam konteks 
perkotaan modern telah menjadi 
keprihatinan global, mengingat 
periode usia dini merupakan fase 
kritis dalam pembentukan fondasi 
mental dan emosional yang akan 
mempengaruhi kehidupan seseorang 
hingga dewasa.  

Transformasi lanskap perkotaan 
yang mengutamakan struktur beton 
dan minim ruang hijau telah 
menciptakan kesenjangan antara 
kebutuhan alamiah anak untuk 
berinteraksi dengan lingkungan 
natural dan realitas kehidupan urban 
yang semakin terbatas aksesnya 
terhadap alam, sebagaimana disorot 
dalam penelitian terkini tentang 

urbanisasi dan kesehatan mental 
anak (Rengganes & Saptorini, 2025). 

Resiliensi psikologis pada anak 
usia dini, yang didefinisikan sebagai 
kemampuan adaptif untuk 
menghadapi, mengatasi, dan pulih 
dari berbagai stressor dan tantangan 
perkembangan, telah menjadi fokus 
perhatian intensif dalam literatur 
psikologi perkembangan 
kontemporer. Periode usia 3-5 tahun 
merupakan jendela emas dalam 
pembentukan kapasitas resiliensi, 
dimana struktur neurobiologis dan 
pola respons emosional anak sedang 
mengalami perkembangan pesat dan 
sangat responsif terhadap stimulasi 
lingkungan (Aguspriyanti et al., 2024).  

Penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa anak-anak yang memiliki 
tingkat resiliensi tinggi cenderung 
menunjukkan kemampuan regulasi 
emosi yang lebih baik, keterampilan 
sosial yang lebih adaptif, serta 
ketahanan terhadap berbagai 
adversitas yang mungkin mereka 
hadapi sepanjang perjalanan hidup. 
Namun demikian, faktor-faktor 
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lingkungan yang berkontribusi 
terhadap pembentukan resiliensi ini, 
khususnya dalam konteks paparan 
alam di ruang hijau perkotaan, masih 
memerlukan eksplorasi mendalam 
untuk memahami mekanisme dan 
dampaknya secara komprehensif. 

Ruang hijau perkotaan, yang 
mencakup taman, kebun komunitas, 
koridor hijau, dan berbagai bentuk 
infrastruktur hijau lainnya, telah 
diidentifikasi sebagai komponen vital 
dalam ekosistem urban yang 
memberikan manfaat 
multidimensional bagi penghuninya 
(Dr. Mahipal, S.H., M.H, Setiadhi, 
Sasiras, Irawan, & Abdullah, 2024).  

Khusus untuk populasi anak-anak, 
ruang hijau dapat memberikan 
manfaat signifikan bagi 
perkembangan fisik, mental, dan 
sosial anak - dari masa bayi hingga 
dewasa. Interaksi dengan elemen-
elemen natural dalam ruang hijau 
perkotaan tidak hanya menyediakan 
kesempatan untuk aktivitas fisik dan 
eksplorasi sensorik, tetapi juga 
menciptakan lingkungan yang 
kondusif bagi pengembangan 
keterampilan kognitif, sosio-
emosional, dan adaptif yang menjadi 
fondasi resiliensi psikologis (Gosal, 
Wardana, Rivai, Firmansyah, & Palu, 
2024).  

Paparan terhadap 
keanekaragaman hayati, tekstur 
alami, variasi warna dan bentuk, 
serta dinamika ekosistem dalam 
ruang hijau memberikan stimulasi 
multisensori yang kaya dan 
kompleks, yang dapat memfasilitasi 
perkembangan neural yang optimal 
pada anak usia dini. Meskipun 

literatur mengenai manfaat ruang 
hijau bagi kesehatan mental anak 
terus berkembang, sebagian besar 
penelitian masih berfokus pada 
populasi anak yang lebih tua atau 
menggunakan pendekatan yang 
bersifat umum tanpa 
mempertimbangkan karakteristik unik 
dari tahap perkembangan spesifik 
(Shadrina, Rahayu, & Pujantiyo, 
2024).  

Urbanisasi yang pesat telah 
semakin membatasi akses anak-anak 
terhadap lingkungan alami, 
menimbulkan kekhawatiran tentang 
konsekuensi potensial bagi 
kesehatan mereka. Gap dalam 
literatur ini menjadi semakin penting 
untuk diisi, mengingat bahwa 
pemahaman mendalam tentang 
bagaimana paparan alam di ruang 
hijau perkotaan dapat berkontribusi 
terhadap pembentukan resiliensi 
psikologis pada tahap perkembangan 
yang sangat kritis ini akan 
memberikan landasan empiris yang 
kuat bagi pengembangan intervensi 
dan kebijakan yang lebih efektif. 

Investigasi terhadap hubungan 
antara paparan alam dan resiliensi 
psikologis pada anak usia 3-5 tahun 
menjadi semakin urgen dalam 
konteks tantangan global 
kontemporer, termasuk dampak 
pandemi, perubahan iklim, dan 
tekanan urbanisasi yang terus 
meningkat (Widati & Amiany, 2024). 
Membangun kapasitas resiliensi anak 
kecil, sehingga mengurangi efek 
adversitas signifikan atau stres toksik 
pada perkembangan dini, sangat 
penting untuk kesehatan dan 
kesejahteraan seumur hidup mereka.  
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Periode usia dini yang ditandai 
dengan plastisitas neural yang tinggi 
dan sensitivitas terhadap pengaruh 
lingkungan menjadikan investasi 
dalam pemahaman dan optimalisasi 
faktor-faktor protektif seperti akses 
terhadap ruang hijau sebagai prioritas 
strategis dalam upaya promosi 
kesehatan mental dan perkembangan 
optimal anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi secara mendalam 
hubungan antara paparan alam di 
ruang hijau perkotaan dengan 
perkembangan resiliensi psikologis 
pada anak usia 3-5 tahun, dengan 
mempertimbangkan kompleksitas 
interaksi antara faktor individual, 
keluarga, dan lingkungan yang dapat 
mempengaruhi proses ini (Haq, 
Baharuddin, & Kamaruddin, 2025).  

Secara spesifik, penelitian ini akan 
mengidentifikasi dimensi-dimensi 
paparan alam yang paling 
berpengaruh terhadap pembentukan 
resiliensi, menganalisis mekanisme 
psikologis dan neurobiologis yang 
mendasari hubungan tersebut, serta 
menginvestigasi faktor-faktor 
moderator dan mediator yang dapat 
memperkuat atau melemahkan efek 
protektif dari interaksi dengan ruang 
hijau perkotaan. 

Signifikansi teoretis dari penelitian 
ini terletak pada kontribusinya 
terhadap pengembangan model 
integratif yang menjelaskan 
bagaimana lingkungan fisik, 
khususnya elemen-elemen natural 
dalam setting urban, dapat berfungsi 
sebagai sumber untuk 
pengembangan kapasitas adaptif 
pada anak usia dini (Tahalea, 

Novianti, Dewanti, & Damarjati, 
2024).  

Dari perspektif praktis, temuan 
penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan evidence base yang 
robust untuk pengembangan strategi 
intervensi berbasis lingkungan, 
perencanaan kota yang lebih 
responsif terhadap kebutuhan 
perkembangan anak, serta kebijakan 
publik yang mengintegrasikan 
pertimbangan kesehatan mental anak 
dalam desain dan pengelolaan ruang 
hijau perkotaan.  

Dengan demikian, penelitian ini 
berpotensi memberikan kontribusi 
substantif baik bagi kemajuan ilmu 
pengetahuan maupun aplikasi praktis 
dalam upaya menciptakan lingkungan 
perkotaan yang lebih supportive 
terhadap perkembangan optimal 
generasi mendatang. 

 
 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan literature review naratif 
untuk mengeksplorasi hubungan 
antara paparan alam di ruang hijau 
perkotaan dengan perkembangan 
resiliensi psikologis pada anak usia 3-
5 tahun (Suci, Ramia Saputri, 
Sulkaidah Kanang, 2024). Metode 
literature review naratif dipilih karena 
fleksibilitasnya dalam 
mengintegrasikan temuan dari 
berbagai disiplin ilmu, memungkinkan 
sintesis komprehensif dari perspektif 
psikologi perkembangan, psikologi 
lingkungan, dan studi perkotaan yang 
relevan dengan topik penelitian.  

Pendekatan ini memfasilitasi 
analisis mendalam terhadap 
kompleksitas hubungan antara faktor 
lingkungan dan perkembangan 
psikologis anak yang memerlukan 
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pemahaman holistik dari multiple 
domain keilmuan (Tahalea et al., 
2024). Strategi pencarian literatur 
dilakukan secara komprehensif 
melalui database elektronik utama 
termasuk PubMed, PsycINFO, Web 
of Science, ScienceDirect, dan 
Google Scholar dengan 
menggunakan kombinasi kata kunci 
yang telah ditentukan secara 
sistematis (Weyant, 2022).  

Kata kunci utama yang digunakan 
meliputi "urban green space", "nature 
exposure", "psychological resilience", 
"early childhood development", 
"preschool children", dan variasi 
sinonimnya dalam bahasa Inggris. 
Pencarian dilakukan dengan operator 
Boolean (AND, OR) untuk 
mengoptimalkan hasil dan 
memastikan kelengkapan literatur 
yang diperoleh (Creswell, 2021). 
Rentang waktu publikasi dibatasi 
pada periode 2019-2025 untuk 
memastikan relevansi dan kebaruan 
informasi yang dianalisis, dengan 
penekanan khusus pada studi-studi 
terbaru yang merefleksikan 
perkembangan terkini dalam bidang 
ini. 

Kriteria inklusi ditetapkan secara 
ketat untuk memastikan kualitas dan 
relevansi literatur yang dianalisis. 
Studi yang dimasukkan harus berupa 
penelitian empiris atau review yang 
dipublikasikan dalam jurnal peer-
reviewed, membahas hubungan 
antara ruang hijau perkotaan atau 
paparan alam dengan aspek 
kesehatan mental atau 
perkembangan psikologis anak, serta 
menggunakan populasi anak usia 
prasekolah atau mengandung subset 
data tentang kelompok usia tersebut.  

Kriteria eksklusi meliputi studi yang 
hanya berfokus pada populasi 
dewasa tanpa segmentasi usia anak, 
penelitian yang tidak menggunakan 
metodologi yang jelas, publikasi non-

peer reviewed, dan studi yang tidak 
tersedia dalam bahasa Inggris atau 
Indonesia. Proses seleksi dilakukan 
melalui screening bertahap dimulai 
dari judul dan abstrak, kemudian full-
text reading untuk memastikan 
kesesuaian dengan tujuan penelitian 
(Wardani, Pujiastutik, & sholekha, 
2024). 

Analisis data dilakukan 
menggunakan pendekatan sintesis 
naratif tematik yang memungkinkan 
identifikasi pola, tema, dan gap dalam 
literatur existing. Setiap artikel yang 
memenuhi kriteria inklusi diekstraksi 
informasinya meliputi karakteristik 
studi, metodologi yang digunakan, 
populasi dan sampel, variabel utama, 
temuan kunci, serta limitasi yang 
diidentifikasi. Proses coding 
dilakukan untuk mengkategorikan 
temuan berdasarkan dimensi 
paparan alam, aspek resiliensi 
psikologis, mekanisme yang 
mendasari hubungan keduanya, serta 
faktor-faktor kontekstual yang 
mempengaruhi. Analisis komparatif 
dilakukan untuk mengidentifikasi 
konsistensi dan inkonsistensi temuan 
antar studi, serta mengeksplorasi 
faktor-faktor yang mungkin 
menjelaskan variasi hasil penelitian. 

Untuk memastikan kualitas dan 
keandalan review, dilakukan 
penilaian kritis terhadap setiap studi 
yang dianalisis menggunakan kriteria 
evaluasi yang mencakup validitas 
internal dan eksternal, kekuatan 
metodologi, ukuran sampel, dan 
generalizabilitas temuan. Triangulasi 
dilakukan dengan membandingkan 
temuan dari berbagai jenis studi 
(kuantitatif, kualitatif, mixed-methods) 
dan perspektif teoretis untuk 
memperoleh pemahaman yang 
komprehensif dan seimbang tentang 
fenomena yang diteliti (Fadiyah 
Shafa, April Aulia, Farha V. Lasahido, 
2024).  
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Proses review juga melibatkan 
identifikasi bias publikasi potensial 
dan pertimbangan terhadap studi 
dengan temuan null atau negatif 
untuk memberikan gambaran yang 
akurat tentang state of knowledge 
dalam bidang ini. 

 
 

C. Hasil Penelitian dan  
Pembahasan  
Data penelitian ini menunjukkan 

Berdasarkan analisis mendalam 
terhadap literatur yang relevan 
dengan periode publikasi 2019-2025, 
ditemukan sejumlah temuan 
signifikan mengenai hubungan antara 
paparan alam di ruang hijau 
perkotaan dengan perkembangan 
resiliensi psikologis pada anak usia 3-
5 tahun. Proses seleksi literatur 
menghasilkan 8 studi primer yang 
memenuhi kriteria inklusi, yang 
kemudian dianalisis secara tematik 
untuk mengidentifikasi pola 
hubungan, mekanisme yang 
mendasari, dan faktor-faktor 
moderator yang mempengaruhi 
efektivitas paparan alam terhadap 
pembentukan kapasitas resiliensi 
pada tahap perkembangan kritis ini. 
 

Tabel 1. Sintesis Temuan Literatur 
tentang Hubungan Paparan Alam dan 

Resiliensi Psikologis Anak Usia 
Prasekolah 

 
Dimensi 
Paparan 

Alam 

Aspek 
Resilie

nsi 

Kekua
tan 

Hubun
gan 

Mekanis
me 

Utama 

Faktor 
Modera

tor 

Refer
ensi 

Utama 

Aksesibili
tas 

Ruang 
Hijau (10-

menit 
berjalan 

kaki) 

Kecem
asan 
Sosial 

Korela
si 

negatif 
signifik
an (r = 
-0.42, 

p < 
0.001) 

Peningka
tan 

kesempa
tan 

interaksi 
sosial 
natural 

Status 
sosio-

ekonomi
, 

kualitas 
desain 
taman 

(Yu, 
Ming 
Gao2, 

& 
Zhou, 
n.d.) 

Indeks 
Vegetasi 
Normaliz

ed 
Differenc

Regula
si 

Emosi 

Hubun
gan 

positif 
kuat (β 
= 0.38, 

Stimulasi 
sensorik 
multidim
ensional, 
penuruna

Durasi 
paparan 
harian, 
variasi 

musima

(Yu et 
al., 

n.d.) 

e (NDVI) p < 
0.01) 

n cortisol n 

Program 
Prasekol

ah 
Berbasis 

Alam 

Inisiatif 
dan 

Keman
dirian 

Pening
katan 
skor 
23% 

dibandi
ng 

kontrol 
(p < 
0.05) 

Pengem
bangan 
otonomi 
melalui 

eksplora
si bebas 

Kualitas 
pendam
pingan, 
rasio 
anak-

pengas
uh 

(Ernst, 
Jucket

t, & 
Sobel, 
2021) 

Praktik 
Pembelaj

aran 
Terintegr
asi Alam 

Fungsi 
Eksek

utif 
Panas 

Efek 
positif 
moder
at (d = 
0.67) 

Penguat
an 

kontrol 
inhibisi 

dan 
memori 

kerja 

Latar 
belakan
g sosio-
ekonomi 

anak 

(Ernst 
& 

Stelley
, 

2024) 

Keanekar
agaman 
Fasilitas 
Bermain 

Alami 

Ketera
mpilan 
Sosial 

Korela
si 

positif 
(r = 

0.35, p 
< 0.01) 

Fasilitasi 
pembelaj

aran 
kooperati

f dan 
negosiasi 

Tingkat 
pengaw

asan 
orang 

dewasa 

(Johns
tone et 

al., 
2022) 

Material 
Permuka

an 
Natural 

Attach
ment 
dan 

Bondin
g 

Hubun
gan 

positif 
sedang 

(r = 
0.28, p 
< 0.05) 

Peningka
tan rasa 
aman 
dan 

koneksi 
emosion

al 

Konsist
ensi 

lingkung
an, 

stabilita
s 

caregive
r 

(Ernst 
et al., 
2021) 

Intensitas 
Kontak 
dengan 
Elemen 
Biotik 

Kecerd
asan 

Natural
is 

Pening
katan 

signifik
an 

(78% 
anak 

menunj
ukkan 

perbaik
an) 

Pengem
bangan 
empati 

dan 
tanggung 

jawab 
ekologis 

Bimbing
an 

struktur
al, 

variasi 
aktivitas 

(Khair
unnisa 
Aulia, 
Putri, 

& 
Maran
atha, 
2023) 

Pemanfa
atan Aktif 

Ruang 
Terbuka 

Hijau 

Perilak
u 

Prosos
ial 

Korela
si 

positif 
lemah-
sedang 

(r = 
0.24, p 
< 0.05) 

Internalis
asi nilai-

nilai 
kooperati

f 

Perseps
i 

keaman
an 

lingkung
an 

(Rasyi
da, 

2021) 

 
Dimensi Spasial dan Aksesibilitas 
Ruang Hijau sebagai Determinan 
Utama Resiliensi Psikologis 

Temuan fundamental yang muncul 
dari analisis literatur menunjukkan 
bahwa dimensi spasial dan 
aksesibilitas ruang hijau perkotaan 
berperan sebagai prediktor signifikan 
terhadap perkembangan resiliensi 
psikologis pada anak usia 3-5 tahun. 
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Konsistensi hubungan negatif yang 
ditemukan antara indeks aksesibilitas 
10 menit berjalan kaki dengan tingkat 
kecemasan sosial anak, 
sebagaimana diidentifikasi dalam 
penelitian (Yu et al., n.d.), 
mengindikasikan bahwa kedekatan 
geografis terhadap ruang hijau bukan 
semata-mata faktor kemudahan, 
melainkan elemen struktural yang 
mendasari pembentukan kapasitas 
adaptif psikologis.  

Mekanisme yang menjelaskan 
fenomena ini berkaitan dengan 
frekuensi paparan yang 
memungkinkan internalisasi 
pengalaman positif secara konsisten, 
dimana pengulangan interaksi 
dengan elemen alami menciptakan 
pola neuroplastisitas yang 
mendukung regulasi emosi dan 
respons stres yang lebih adaptif. 

Analisis mendalam terhadap 
karakteristik spasial mengungkapkan 
bahwa kualitas aksesibilitas tidak 
hanya ditentukan oleh jarak fisik, 
tetapi juga oleh konfigurasi 
lingkungan binaan yang memfasilitasi 
atau menghambat mobilitas anak 
dalam mencapai ruang hijau. 
(Begawatsari & Sartono, 2023) 
menekankan pentingnya integrasi 
antara perencanaan ruang terbuka 
hijau dengan infrastruktur pendukung 
yang ramah anak, termasuk jalur 
pejalan kaki yang aman, penanda 
informasi yang jelas, dan 
keterhubungan dengan fasilitas publik 
lainnya. Kompleksitas ini 
menunjukkan bahwa aksesibilitas 
merupakan konstruk multidimensional 
yang melibatkan aspek fisik, sosial, 
dan perseptual yang saling 
berinteraksi dalam mempengaruhi 
pola pemanfaatan ruang hijau oleh 
populasi anak usia dini. 

Implikasi teoretis dari temuan 
aksesibilitas ini berkaitan dengan 
teori sistem ekologis yang 

dikembangkan oleh Bronfenbrenner, 
dimana lingkungan mikro berupa 
ruang hijau langsung di sekitar anak 
berinteraksi dengan lingkungan meso 
yang mencakup hubungan antara 
keluarga, komunitas, dan lingkungan 
fisik. (Ernst et al., 2021) 
mengidentifikasi bahwa anak-anak 
yang memiliki akses teratur terhadap 
ruang hijau menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam dimensi 
inisiatif, yang merupakan komponen 
inti dari resiliensi psikologis.  

Mekanisme yang mendasari 
hubungan ini melibatkan 
pengembangan rasa memiliki kendali 
dan keyakinan diri melalui eksplorasi 
bebas dalam lingkungan yang relatif 
aman namun menantang, dimana 
anak dapat mengembangkan 
kepercayaan diri dalam menghadapi 
situasi yang tidak dikenal atau 
menantang. 

Variasi dalam kualitas spasial 
ruang hijau juga menunjukkan 
pengaruh diferensial terhadap hasil 
resiliensi. Keragaman dalam 
konfigurasi ruang, variasi topografi, 
dan ketersediaan elemen alami yang 
beragam menciptakan peluang yang 
berbeda bagi perkembangan 
keterampilan adaptif anak. 
(Johnstone et al., 2022) dalam 
tinjauan sistematis mereka 
mengidentifikasi bahwa pendidikan 
anak usia dini berbasis alam yang 
dilakukan dalam setting dengan 
variasi spasial yang kaya 
menunjukkan efek positif yang lebih 
jelas terhadap keterampilan sosial 
dan regulasi emosi dibandingkan 
dengan program yang dilakukan 
dalam ruang hijau dengan 
karakteristik yang seragam.  

Hal ini mengindikasikan bahwa 
kompleksitas dan kekayaan 
lingkungan spasial berperan sebagai 
katalis bagi stimulasi neural yang 
optimal selama periode kritis 
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perkembangan otak pada usia 3-5 
tahun. 

 
Kualitas Ekologis dan Keragaman 
Hayati sebagai Mediator 
Neurobiologis Resiliensi 

Dimensi kedua yang muncul 
sebagai temuan sentral berkaitan 
dengan peran kualitas ekologis dan 
keragaman hayati dalam memediasi 
pembentukan resiliensi psikologis 
melalui jalur neurobiologis yang 
spesifik. Indeks Vegetasi Normalized 
Difference (NDVI) yang digunakan 
dalam penelitian (Yu et al., n.d.) tidak 
hanya berfungsi sebagai indikator 
kuantitatif vegetasi, tetapi juga 
sebagai proksi bagi kompleksitas 
ekosistem yang menyediakan 
stimulasi multisensori yang penting 
bagi perkembangan neural optimal.  

Korelasi positif yang konsisten 
antara nilai NDVI dengan 
kemampuan regulasi emosi anak 
mengindikasikan bahwa kepadatan 
dan vitalitas vegetasi berperan dalam 
menciptakan kondisi lingkungan yang 
mendukung penurunan sistem 
respons stres dan peningkatan 
mekanisme neuroplastisitas yang 
adaptif.Mekanisme neurobiologis 
yang mendasari hubungan ini 
melibatkan aktivasi sistem 
parasimpatik melalui stimulasi visual, 
auditori, dan penciuman yang 
dihasilkan oleh lingkungan dengan 
biodiversitas tinggi.  

Ernest et al, mengidentifikasi 
bahwa anak-anak yang terpapar 
secara teratur dengan lingkungan 
yang kaya secara ekologis 
menunjukkan peningkatan signifikan 
dalam fungsi eksekutif panas, yang 
melibatkan area korteks prefrontal 
yang bertanggung jawab terhadap 
kontrol hambatan, memori kerja, dan 
fleksibilitas kognitif (Ernst et al., 
2021). Jalur neurobiologis ini 
melibatkan modulasi sistem 

neurotransmitter, khususnya 
peningkatan aktivitas serotonin dan 
dopamine yang berkaitan dengan 
regulasi mood dan proses 
motivational, serta penurunan cortisol 
yang merupakan biomarker utama 
stres kronis. 

Keragaman hayati dalam ruang 
hijau juga berperan sebagai 
laboratorium alami bagi 
pengembangan kompleksitas kognitif 
dan kesadaran lingkungan yang 
merupakan komponen integral dari 
resiliensi psikologis. (Khairunnisa 
Aulia et al., 2023) 
mendemonstrasikan bahwa 
pendekatan lingkungan yang 
mengintegrasikan interaksi langsung 
dengan berbagai bentuk kehidupan 
berkontribusi terhadap 
pengembangan kecerdasan naturalis, 
yang melibatkan kemampuan 
observasi, klasifikasi, dan 
pemahaman terhadap pola dan 
hubungan dalam sistem alami. 
Proses kognitif ini tidak hanya 
mengembangkan kapasitas 
intelektual, tetapi juga memfasilitasi 
pembentukan koneksi emosional 
dengan dunia alami yang menjadi 
fondasi bagi pengelolaan lingkungan 
dan rasa memiliki yang lebih luas. 

Aspek temporal dari paparan 
terhadap kualitas ekologis juga 
menunjukkan pengaruh yang 
signifikan terhadap lintasan 
perkembangan resiliensi. Variasi 
musiman dalam biodiversitas dan 
perubahan fenologis dalam vegetasi 
menyediakan kesempatan bagi anak 
untuk mengembangkan pemahaman 
terhadap siklus alami, kemampuan 
beradaptasi terhadap perubahan, dan 
apresiasi terhadap proses temporal 
yang merupakan keterampilan hidup 
yang penting. (Johnstone et al., 2022) 
mengidentifikasi bahwa program 
yang mengintegrasikan variasi 
musiman dalam kegiatan berbasis 
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alam menunjukkan ukuran efek yang 
lebih besar terhadap hasil 
perkembangan sosial dan emosional 
dibandingkan dengan program yang 
dilakukan dalam lingkungan dalam 
ruangan yang terkontrol atau 
lingkungan dengan variasi musiman 
minimal. 

Antarmuka antara kualitas ekologis 
dan interaksi sosial juga muncul 
sebagai jalur yang penting dalam 
pembentukan resiliensi. Lingkungan 
alami dengan biodiversitas tinggi 
menyediakan konteks yang kaya 
untuk eksplorasi kolaboratif, 
penemuan bersama, dan pemecahan 
masalah kooperatif yang penting bagi 
pengembangan keterampilan sosial 
dan kecerdasan emosional.  

(Rasyida, 2021) mengidentifikasi 
bahwa anak-anak yang secara teratur 
berinteraksi dalam ruang hijau 
dengan kompleksitas ekologis tinggi 
menunjukkan peningkatan dalam 
perilaku prososial dan kemampuan 
resolusi konflik dibandingkan dengan 
teman sebaya yang memiliki paparan 
terbatas terhadap keragaman alami. 
Mekanisme yang mendasari 
hubungan ini berkaitan dengan efek 
memfasilitasi dari lingkungan alami 
terhadap interaksi sosial autentik 
yang kurang terstruktur dan lebih 
organik dibandingkan dengan 
interaksi sosial dalam lingkungan 
buatan yang sangat teregulasi. 

 
Praktik Pembelajaran Berbasis 
Alam dan Pengembangan Fungsi 
Eksekutif 

Investigasi terhadap implementasi 
praktik pembelajaran berbasis alam 
mengungkapkan jalur yang khas 
dalam pengembangan fungsi 
eksekutif sebagai komponen inti dari 
resiliensi psikologis. (Ernst et al., 
2021) mendemonstrasikan bahwa 
pendekatan pedagogis berbasis alam 
menghasilkan perbaikan yang 

signifikan dalam fungsi eksekutif 
panas, yang melibatkan proses 
kognitif yang secara emosional atau 
motivasi menonjol dan memerlukan 
integrasi antara regulasi emosi 
dengan kontrol kognitif.  

Kekhasan dari lingkungan 
pembelajaran alami terletak pada 
penyediaan tantangan autentik yang 
memerlukan pemecahan masalah 
waktu nyata, penilaian risiko, dan 
respons adaptif yang tidak dapat 
direplikasi dalam setting kelas 
tradisional yang sangat terstruktur 
dan dapat diprediksi. Karakteristik 
intrinsik dari lingkungan alami yang 
tidak dapat diprediksi dan terus 
berubah menyediakan kesempatan 
untuk pengembangan fleksibilitas 
kognitif dan toleransi terhadap 
ambiguitas yang merupakan ciri khas 
individu yang tangguh.  

Anak-anak yang berpartisipasi 
dalam program pembelajaran 
berbasis alam menunjukkan 
kemampuan yang meningkat dalam 
perpindahan tugas, kontrol 
hambatan, dan pembaruan memori 
kerja, sebagaimana diukur melalui 
penilaian standar seperti Penilaian 
Regulasi Diri Prasekolah (PSRA). 
Mekanisme yang mendasari 
perbaikan ini berkaitan dengan 
kebutuhan untuk adaptasi 
berkelanjutan terhadap perubahan 
lingkungan, yang menghasilkan 
penguatan jalur neural yang 
bertanggung jawab terhadap kontrol 
eksekutif dan regulasi perhatian. 

(Ernst et al., 2021) 
mengidentifikasi bahwa paparan 
terhadap tantangan bertingkat dalam 
setting alami memfasilitasi 
pengembangan inisiatif dan 
kemampuan pembelajaran yang 
diarahkan sendiri yang penting bagi 
kesiapan akademik dan 
pembelajaran seumur hidup. 
Lingkungan alami menyediakan 
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perancah yang optimal untuk perilaku 
mengambil risiko yang sesuai dengan 
perkembangan, dimana anak-anak 
dapat mengeksplorasi batasan dan 
menguji kemampuan mereka dalam 
konteks yang secara inheren aman 
namun cukup menantang untuk 
mendorong pertumbuhan.  

Proses ini berkontribusi terhadap 
pengembangan keyakinan 
kemanjuran diri dan lokus kontrol 
internal yang merupakan faktor 
protektif terhadap adversitas dan 
prediktor penyesuaian positif dalam 
berbagai domain kehidupan. 

Integrasi antara aktivitas fisik dan 
tuntutan kognitif dalam pembelajaran 
berbasis alam juga menghasilkan 
efek sinergis terhadap 
pengembangan fungsi eksekutif. 
Pembelajaran berbasis gerakan 
dalam lingkungan alami mengaktivasi 
multiple region otak secara simultan, 
termasuk korteks motorik, korteks 
prefrontal, dan hipokampus, yang 
menghasilkan konektivitas neural 
yang meningkat dan performa kognitif 
yang membaik.  

(Khairunnisa Aulia et al., 2023) 
mendemonstrasikan bahwa aktivitas 
seperti eksplorasi alam, berkebun, 
dan pengelolaan lingkungan yang 
mengintegrasikan keterlibatan fisik 
dengan tantangan kognitif 
menghasilkan perbaikan yang 
substansial dalam rentang perhatian, 
kemampuan perencanaan, dan 
perilaku yang diarahkan pada tujuan 
pada anak-anak usia prasekolah. 
Dimensi sosial dari pembelajaran 
berbasis alam juga berkontribusi 
terhadap pengembangan fungsi 
eksekutif melalui persyaratan untuk 
koordinasi sosial, pengambilan 
perspektif, dan pemecahan masalah 
kolaboratif dalam lingkungan yang 
kurang terstruktur.  

Setting alami menyediakan 
konteks dimana anak-anak harus 

menegosiasikan ruang bersama, 
mengkoordinasikan aktivitas, dan 
menyelesaikan konflik tanpa 
intervensi dewasa yang ekstensif, 
yang menghasilkan praktik autentik 
dalam fungsi eksekutif sosial. 
(Johnstone et al., 2022) 
mengidentifikasi bahwa kegiatan 
alam kolaboratif menghasilkan 
perbaikan dalam kognisi sosial dan 
kemampuan teori pikiran yang 
merupakan prasyarat untuk fungsi 
sosial yang efektif dan regulasi emosi 
dalam setting kelompok. 

Aspek temporal dari pembelajaran 
berbasis alam juga menunjukkan 
pengaruh yang penting terhadap 
pengembangan fungsi eksekutif. 
Lingkungan alami beroperasi dalam 
skala temporal yang berbeda dari 
setting pendidikan tradisional, dengan 
proses yang terbentang selama hari, 
musim, dan tahun daripada periode 
pelajaran diskrit.  

Paparan terhadap ritme temporal 
alami ini memfasilitasi 
pengembangan kesadaran temporal, 
kemampuan perencanaan, dan 
kesabaran yang penting untuk fungsi 
eksekutif dalam konteks akademik 
dan sosial. Anak-anak yang 
berpartisipasi dalam program 
berbasis alam jangka panjang 
menunjukkan kemampuan yang 
meningkat dalam penundaan 
kepuasan, perencanaan masa depan, 
dan perhatian berkelanjutan yang 
prediktif hasil perkembangan positif 
dalam multiple domain. 

 
Faktor Moderator dan Mediator 
dalam Hubungan Paparan Alam-
Resiliensi 

Kompleksitas hubungan antara 
paparan alam dan resiliensi 
psikologis pada anak usia 3-5 tahun 
tidak dapat dipisahkan dari pengaruh 
faktor-faktor moderator dan mediator 
yang memberikan nuansa terhadap 
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pemahaman kita mengenai kondisi-
kondisi dimana paparan alami 
menghasilkan manfaat optimal. 
Status sosio-ekonomi keluarga 
muncul sebagai moderator yang 
secara konsisten signifikan dalam 
berbagai studi, dimana (Ernst et al., 
2021) mengidentifikasi bahwa anak-
anak dari latar belakang sosio-
ekonomi rendah menunjukkan ukuran 
efek yang lebih besar dalam respons 
terhadap intervensi berbasis alam, 
khususnya dalam domain regulasi diri 
dan fungsi eksekutif. Fenomena ini 
mengindikasikan bahwa lingkungan 
alami dapat berfungsi sebagai 
kekuatan penyeimbang yang 
membantu mengurangi beberapa 
dampak negatif dari kerugian sosio-
ekonomi pada perkembangan anak 
usia dini. 

Mekanisme yang menjelaskan efek 
diferensial berdasarkan status sosio-
ekonomi berkaitan dengan 
perbedaan dasar dalam paparan 
stres dan ketersediaan pengalaman 
yang memperkaya dalam lingkungan 
rumah. Anak-anak dari keluarga 
dengan sumber daya terbatas 
mungkin memiliki lebih sedikit 
kesempatan untuk pengalaman yang 
merangsang dan tingkat stres kronis 
yang lebih tinggi yang dapat 
mengganggu perkembangan otak 
yang optimal. Lingkungan alami 
menyediakan bentuk pengayaan 
yang dapat diakses yang dapat 
membantu mengkompensasi 
kerugian ini, sementara anak-anak 
dari latar belakang yang lebih 
beruntung mungkin sudah memiliki 
akses terhadap berbagai bentuk 
stimulasi kognitif dan emosional yang 
mengurangi besarnya manfaat 
tambahan dari paparan alam. 

Sikap dan perilaku orang tua juga 
muncul sebagai faktor mediasi yang 
signifikan dalam menerjemahkan 
paparan alam ke dalam hasil 

resiliensi. (Rasyida, 2021) 
mengidentifikasi bahwa persepsi 
orang tua mengenai keamanan dan 
kualitas ruang hijau mempengaruhi 
frekuensi dan kualitas keterlibatan 
anak dengan lingkungan alami.  

Orang tua yang mengekspresikan 
kekhawatiran tentang keamanan 
cenderung membatasi eksplorasi 
otonom anak, yang dapat 
mengurangi kesempatan untuk 
mengembangkan kemandirian dan 
kemanjuran diri yang penting untuk 
resiliensi. Sebaliknya, orang tua yang 
memodelkan sikap positif terhadap 
keterlibatan alam dan secara aktif 
memfasilitasi pengalaman luar 
ruangan menciptakan konteks 
suportif yang memperkuat manfaat 
dari paparan alam. 

Faktor budaya dan komunitas juga 
memoderasi hubungan antara 
paparan alam dan pengembangan 
resiliensi. (Begawatsari & Sartono, 
2023) menyoroti pentingnya 
keterlibatan komunitas dan kohesi 
sosial dalam menciptakan konteks 
suportif untuk kegiatan berbasis 
alam. Komunitas dengan modal 
sosial yang kuat dan kemanjuran 
kolektif dalam memelihara dan 
memanfaatkan ruang hijau 
menyediakan kesempatan yang lebih 
kaya untuk pembelajaran sosial anak 
dan koneksi komunitas.  

Dimensi sosial dari pengalaman 
alam ini berkontribusi terhadap 
pengembangan resiliensi sosial dan 
rasa memiliki yang melengkapi 
resiliensi psikologis individual. 
Perbedaan gender juga muncul 
sebagai faktor moderasi yang perlu 
dipertimbangkan dalam merancang 
intervensi berbasis alam. Meskipun 
efek keseluruhan dari paparan alam 
adalah positif untuk anak laki-laki dan 
perempuan, beberapa studi 
mengindikasikan pola diferensial 
dalam domain spesifik dari 
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pengembangan resiliensi.  
Anak perempuan mungkin 

menunjukkan manfaat yang lebih 
besar dalam domain yang berkaitan 
dengan regulasi emosi dan 
keterampilan sosial, sementara anak 
laki-laki mungkin menunjukkan 
perbaikan yang lebih jelas dalam 
domain yang berkaitan dengan 
kontrol impuls dan pengambilan risiko 
fisik. Namun, pola-pola ini kompleks 
dan dipengaruhi oleh berbagai faktor 
termasuk praktik sosialisasi dan 
perbedaan individual dalam 
temperamen dan minat. 

Faktor musiman dan temporal juga 
memoderasi efektivitas intervensi 
berbasis alam. Soetijono et al. (2021) 
mengidentifikasi bahwa konsistensi 
dalam akses terhadap ruang hijau di 
berbagai musim sangat penting untuk 
mempertahankan manfaat dari 
paparan alam. Anak-anak yang 
mengalami variasi musiman yang 
signifikan dalam akses alam, 
terutama di daerah perkotaan dengan 
alternatif dalam ruangan yang 
terbatas, mungkin mengalami 
diskontinuitas dalam lintasan 
pengembangan resiliensi mereka. Hal 
ini menyoroti pentingnya merancang 
infrastruktur hijau perkotaan yang 
dapat menyediakan kesempatan 
sepanjang tahun untuk keterlibatan 
alam, termasuk ruang luar ruangan 
yang tertutup dan pemrograman 
kegiatan yang sesuai dengan cuaca. 

Kualitas supervisi dan fasilitasi 
dewasa juga muncul sebagai faktor 
mediasi kritis yang mempengaruhi 
bagaimana anak-anak terlibat dengan 
lingkungan alami dan mengekstrak 
pembelajaran dari pengalaman ini. 
(Khairunnisa Aulia et al., 2023) 
mendemonstrasikan bahwa fasilitasi 
terampil yang menyeimbangkan 
bimbingan dengan kesempatan untuk 
eksplorasi otonom meningkatkan 
hasil pembelajaran dari kegiatan 

berbasis alam. Orang dewasa yang 
dapat memberikan perancah yang 
sesuai sambil memungkinkan anak-
anak mengambil risiko yang 
bermakna dan membuat penemuan 
sendiri menciptakan kondisi optimal 
untuk pengembangan resiliensi 
melalui keterlibatan alam. 

 
Implikasi Teoretis dan Aplikasi 
Praktis untuk Pengembangan 
Intervensi 

Sintesis komprehensif dari temuan 
ini menghasilkan implikasi yang 
mendalam untuk pemahaman teoretis 
maupun aplikasi praktis dalam 
domain perkembangan anak dan 
psikologi lingkungan. Dari perspektif 
teoretis, evidensi menunjukkan 
kebutuhan untuk kerangka integratif 
yang mengakui kompleksitas 
interaksi antara karakteristik 
individual, fitur lingkungan, dan 
konteks sosial dalam membentuk 
lintasan pengembangan resiliensi.  

Teori perkembangan tradisional 
yang berfokus terutama pada faktor 
individual atau keluarga perlu 
diperluas untuk memasukkan dimensi 
lingkungan yang dapat berfungsi 
sebagai faktor protektif atau faktor 
risiko tergantung pada karakteristik 
dan aksesibilitasnya. Pengembangan 
teori resiliensi ekologis yang 
mengintegrasikan prinsip-prinsip dari 
psikologi ekologis dengan 
psikopatologi perkembangan 
menyediakan kerangka yang 
menjanjikan untuk memahami 
bagaimana lingkungan alami 
berkontribusi terhadap fungsi adaptif. 
Pendekatan teoretis ini menekankan 
interaksi dinamis antara kemampuan 
individual, kemungkinan lingkungan, 
dan dukungan sosial dalam 
menciptakan kondisi yang 
mendorong berkembang daripada 
sekadar bertahan hidup. 

 (Ernst et al., 2021) dan Ernst & 
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Stelley (2024) menyediakan fondasi 
empiris untuk perkembangan teoretis 
ini melalui demonstrasi bahwa 
intervensi berbasis alam dapat 
menghasilkan perbaikan yang dapat 
diukur dalam faktor protektif kunci 
yang memprediksi hasil 
perkembangan positif di berbagai 
domain. Dari sudut pandang praktis, 
temuan ini memiliki implikasi 
langsung untuk desain dan 
implementasi program anak usia dini, 
inisiatif perencanaan perkotaan, dan 
layanan dukungan keluarga. 

Program pendidikan anak usia dini 
berbasis alam perlu dirancang 
dengan pemahaman bahwa anak-
anak yang berbeda mungkin 
mendapat manfaat dari berbagai jenis 
dan intensitas paparan alam 
tergantung pada karakteristik 
individual dan pengalaman latar 
belakang mereka. Program yang 
melayani anak-anak dari latar 
belakang beragam perlu 
memasukkan fleksibilitas dalam 
pemrograman untuk mengakomodasi 
perbedaan individual ini sambil 
mempertahankan elemen inti yang 
telah terbukti efektif. 

Implikasi perencanaan perkotaan 
mencakup kebutuhan untuk 
penempatan strategis ruang hijau 
yang memprioritaskan aksesibilitas 
untuk keluarga dengan anak kecil, 
terutama di lingkungan dengan 
konsentrasi keluarga yang lebih tinggi 
yang mengalami tantangan sosio-
ekonomi. (Begawatsari & Sartono, 
2023) menyediakan contoh konkret 
tentang bagaimana pendekatan 
perencanaan terintegrasi dapat 
menciptakan sinergi antara 
pengembangan ruang hijau dan 
infrastruktur komunitas yang ramah 
anak.  

Upaya perencanaan ini perlu 
memasukkan pemahaman bahwa 
penyediaan ruang hijau sederhana 

tidak mencukupi; kualitas, keamanan, 
pemrograman, dan keterlibatan 
komunitas sama pentingnya untuk 
merealisasikan manfaat bagi 
perkembangan anak. Implikasi 
layanan kesehatan dan sosial 
mencakup penggabungan 
pendekatan berbasis alam dalam 
program intervensi dini untuk anak-
anak yang menunjukkan tanda-tanda 
awal kesulitan emosional atau 
perilaku.  

Mengingat bahwa kesulitan 
regulasi diri pada anak usia dini 
prediktif berbagai hasil negatif 
termasuk masalah akademik, 
kesulitan hubungan, dan tantangan 
kesehatan mental, intervensi yang 
dapat secara efektif mengatasi 
masalah ini selama periode 
perkembangan kritis memiliki potensi 
untuk mencegah masalah yang lebih 
serius kemudian.  

(Rasyida, 2021) dan peneliti lain 
menyediakan evidensi bahwa 
pendekatan berbasis alam dapat 
menjadi pelengkap yang efektif untuk 
intervensi terapeutik tradisional, 
terutama untuk anak-anak yang 
mungkin tidak merespons dengan 
baik terhadap intervensi berbasis 
klinik atau yang sangat terstruktur. 
Implikasi pengembangan profesional 
untuk pendidik, penyedia perawatan 
anak, dan profesional lain yang 
bekerja dengan anak kecil mencakup 
kebutuhan untuk pelatihan tentang 
cara efektif memanfaatkan 
lingkungan alami untuk mendorong 
pengembangan resiliensi.  

Ini termasuk pemahaman tentang 
cara menciptakan tantangan yang 
sesuai, cara memfasilitasi 
pembelajaran dari pengalaman alami, 
dan cara menyesuaikan pendekatan 
untuk kebutuhan dan minat anak 
yang berbeda. (Khairunnisa Aulia et 
al., 2023) mendemonstrasikan bahwa 
fasilitasi terampil sangat penting 
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untuk memaksimalkan manfaat dari 
pendekatan berbasis alam, yang 
memerlukan pemahaman tentang 
prinsip-prinsip perkembangan anak 
dan pengetahuan tentang cara efektif 
terlibat dengan lingkungan alami. 

Implikasi kebijakan meluas 
melampaui perencanaan lokal untuk 
mencakup kebijakan negara bagian 
dan nasional yang mendukung akses 
terhadap lingkungan alami 
berkualitas untuk semua anak. 
(Soetijono, Nugroho, Jayus, & Ana, 
2021) menyoroti bahwa kerangka 
kebijakan perlu mengatasi tidak 
hanya penyediaan ruang hijau tetapi 
juga kesetaraan dalam akses, 
standar kualitas untuk lingkungan 
alami yang ramah anak, dan integrasi 
di berbagai sektor yang 
mempengaruhi pengalaman anak. Ini 
termasuk koordinasi antara kebijakan 
pendidikan, kesehatan, lingkungan, 
dan pengembangan komunitas untuk 
menciptakan sistem suportif yang 
mendorong pengembangan resiliensi 
melalui keterlibatan alam. 

Arah penelitian masa depan yang 
muncul dari sintesis ini mencakup 
kebutuhan untuk studi longitudinal 
yang dapat melacak lintasan 
pengembangan resiliensi dari waktu 
ke waktu dan mengidentifikasi 
periode kritis atau titik balik dalam 
efek paparan alam. Selain itu, 
investigasi yang lebih detail tentang 
mekanisme yang mendasari manfaat 
dari paparan alam, termasuk jalur 
neurobiologis dan fitur lingkungan 
spesifik yang paling bermanfaat, akan 
menginformasikan intervensi yang 
lebih tertarget dan efektif.  

Penelitian lintas budaya juga 
diperlukan untuk memahami 
bagaimana konteks budaya 
mempengaruhi hubungan antara 
paparan alam dan pengembangan 
resiliensi, yang akan 
menginformasikan pendekatan yang 

responsif secara budaya untuk 
komunitas yang berbeda. 

 
 

 

D. Kesimpulan 
Analisis komprehensif terhadap 

delapan studi primer mengkonfirmasi 
eksistensi hubungan signifikan antara 
paparan alam di ruang hijau 
perkotaan dengan pengembangan 
resiliensi psikologis pada anak usia 3-
5 tahun melalui mekanisme 
multidimensional. Dimensi 
aksesibilitas spasial dengan radius 
sepuluh menit berjalan kaki 
menunjukkan korelasi negatif 
konsisten dengan manifestasi 
kecemasan sosial (r = -0.42, p < 
0.001), sementara indeks vegetasi 
NDVI memediasi regulasi emosional 
melalui stimulasi neurobiologis yang 
menurunkan kortisol endogen.  

Praktik pembelajaran terintegrasi 
alam menghasilkan peningkatan 23% 
dalam skor inisiatif dan kemampuan 
fungsi eksekutif panas dengan ukuran 
efek moderat (d = 0.67). Status sosio-
ekonomi, kualitas pendampingan 
caregiver, dan kohesi komunitas 
berfungsi sebagai moderator yang 
mempengaruhi magnitude hubungan 
tersebut. Temuan ini mengindikasikan 
urgensi implementasi kebijakan 
perencanaan urban yang 
mengintegrasikan aksesibilitas ruang 
hijau berkualitas sebagai infrastruktur 
vital pengembangan kapasitas adaptif 
psikologis generasi mendatang dalam 
konteks tantangan urbanisasi 
kontemporer.  
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